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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

    

��q����r��s��t��u�

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa (Q.S al-Hujurat [49]: 13) 
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Sesungguhnya Allah  tidak melihat pada bentuk (fisik) dan harta kalian, 

 tetapi Allah melihat pada  hati dan perbuatan kalian .  

(Hadis Riwayat Muslim) 

 

 

Ketika hidup ini hanya untuk diri sendiri 

Maka ia akan terasa sangat singkat dan tak bermakna. 

Tapi ketika  hidup ini kita persembahkan untuk orang lain, 

Ia akan terasa sangat panjang, dalam, dan penuh makna. 

۞ Sayyid Quthb۞   
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PERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHAN    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No : 158/ 

1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal Konsonan Tunggal Konsonan Tunggal Konsonan Tunggal     

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  
� Alif ……….. tidak dilambangkan 

� Ba‘ b be 

� Ta' t te 

� S\a s\  es titik atas  

� Jim j je 

� H}a‘ h{ ha titik bawah 

� Kha' kh ka dan ha 

	 Dal d de 


 Z\al z\ zet titik atas  

� Ra‘ r er 

� Zai z zet 

 Sin s es 

� Syin sy es dan ye 

� S}ad s} es titik di bawah 

� D{ad d{ de titik di bawah  

� T}a'> t} te titik di bawah 

� Z}a' z} zet titik di bawah 

� ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

� Gain g ge 
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� Fa‘ f ef 

� Qaf q qi 

� Kaf k ka 

� Lam l el 

� Mim m em 

� Nun n en 

� Wawu w w 

�� Ha’ h ha 

� Hamzah ’ apostrof  

� Ya' y ye 

    

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkapKonsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkapKonsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkapKonsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap    

    
��������	 Ditulis muta’a>qqidi>n 

��� Ditulis ‘iddah 

    

III. Ta>’ Marbu>tahTa>’ Marbu>tahTa>’ Marbu>tahTa>’ Marbu>tah        di akhir katadi akhir katadi akhir katadi akhir kata    

a. Bila dimatikan ditulis ‘h’,  

 

��� ditulis  h}ikmah 

��� Ditulis jizyah  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ‘t’, 
 

 	��� �������  ditulis  Kara>matul auliya>’ 

���� ������ ditulis  Zaka>tul fit}rah  

 

IV. Vokal pendekVokal pendekVokal pendekVokal pendek 
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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK 
 Perlakuan diskriminatif terhadap difabel menjadi salah satu persoalan 
aktual yang dinilai melanggar hak asasi manusia. Stigma negatif masyarakat 
terkait diri dan kemampuan difabel menyebabkan adanya “pembatasan” terhadap 
gerak mereka. Perlu kiranya merujuk pada al-Qur’an, sebagai sumber nilai Islam 
yang menjunjung tinggi kesetaraan bagi semua manusia. Diantara problem 
akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah: Terma apa  saja 
yang mewakili istilah difabel dalam al-Qur’an?; Bagaimana pandangan dasar al-
Qur’an terhadap difabel?; Bagaimana aktualisasi hak-hak difabel menurut 
perspektif al-Qur’an? 
 Selanjutnya, pembahasan dalam skripsi ini disusun menggunakan metode 
tafsir tematik. Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa al-Qur’an tidak memuat 
istilah difabel secara konvensional. Namun dijumpai term: mari>d, mustad{‘afu>n 
atau d{a’i>f, dan gairu uli al-darari yang bersifat general,  dan term: abkam, a’ma>, 
akmaha, as{amm, a’raj, serta sufaha> yang bersifat spesifik. Istilah difabilitas 
secara spesifik dan yang bermakna haqi>qi> cenderung lebih sedikit diungkap 
daripada yang bermakna maja>zi>.  
 Selanjutnya, sikap al-Qur’an dalam memandang difabilitas: a) al-Qur’an 
menerima ‘difabilitas’ sebagai suatu normalitas (Q.S al-Nu>r [24]: 61); b) Adanya 
kewajiban menghargai dan menghormati eksistensi para difabel (Q.S ‘Abasa 
[80]: 1-10); c) Kepedulian Nabi Isa terhadap difabilitas menjadi teladan bagi kita, 
agar memiliki kepedulian terhadap mereka(Q.S Ali ‘Imra>n [3]: 49); d) Difabel 
memiliki akses untuk berpartisipasi dalam urusan muamalah (publik), seperti 
dalam urusan hutang-piutang, dengan perlindungan dari walinya agar haknya 
tidak terabaikan (Q.S al-Baqarah [2]: 282). Sejarah juga membuktikan bahwa 
difabel mampu menempati peran tertentu, sebagaimana ‘Abdulla>h Ibn Ummi 
Maktum yang pernah menjadi muazin, imam shalat, dan gubernur sementara di 
Madinah; Abu> T{alib, salah satu pemimpin Quraiys serta pelindung Nabi Saw; 
begitu juga Nabi Musa dan Nabi Ya’qub yang mengemban risalah kenabian. 
Pandangan tentang difabilitas dilengkapi dengan tema lain al-Qur’an yang saling 
mendukung: a) adanya konsep normalitas tentang penyakit dan difabilitas (Q.S 
al-Nu>r [24]: 61) d); normalitas keberagaman dan  ketakwaan sebagai standar 
penilaian yang dipakai oleh Allah (Q.S al-Hujura>t [49]: 13); dan 
pertanggungjawaban seseorang diukur berdasarkan kemampuan (Q.S Al-Baqarah 
[2]: 286). 
 Semangat kesetaraan yang dijunjung al-Qur’an, diwujudkan melalui 
beberapa hak yang dirumuskan berdasar isyarat dari nilai dasar al-Qur’an, 
penjelasan dari hadis dan aktualisasinya dalam konteks ke-Indonesia-an. Diantara 
hak tersebut: hak perlindungan hidup; hak mendapat keadilan; hak partisipasi 
publik (hak pendidikan, mendapat pekerjaan, dan partisipasi politik-
pemerintahan), dan hak terkait persoalan ‘ubu>diyah. 
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BAB  IBAB  IBAB  IBAB  I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    

A.A.A.A.     Latar Belakang Latar Belakang Latar Belakang Latar Belakang     

Islam sebagai agama yang bersifat sosial-revolutif sangat menekankan 

adanya kesetaraan atau persamaan kedudukan manusia (egalitarianism). Hal ini 

dapat dipahami dari Q.S al-Hujura>t [49]: 131, yang menjelaskan tentang 

keragaman manusia. Keragaman yang menjadi sebuah keniscayaan tersebut 

janganlah dijadikan pemicu munculnya pertentangan dan perselisihan, tetapi 

harus difahami bahwa keragaman tersebut sebenarnya kembali kepada hakikat 

yang sama, bahwa manusia diciptakan dari satu jenis yang sama, sebagaimana 

terangkum dalam Q.S Al-Nisa>’[4]: 1.2 Perbedaan yang nampak dihadapan Allah 

Swt lebih tertuju pada seberapa tinggi tingkat ketakwaan kepada-Nya.3 Hal 

                                                           
1 Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.   

2 Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

3 Mengutip apa yang dipaparkan oleh Asghar Ali Engineer yang menyatakan bahwa Q.S 
Al-Hujura>t[49]: 13 di atas secara jelas merupakan bantahan terhadap semua konsep superioritas 
rasial, kesukuan, kebangsaan, atau keluarga dengan satu penegasan dan seruan akan pentingnya 
kesalehan sosial (Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu). Ketakwaan yang dipersepsikan Asghar sebagai kesalehan 
disini, bukan hanya kesalehan ritual saja, namun juga mencakup kesalehan sosial. Salah satu 
bentuk perbuatan untuk mewujudkan ketakwaan tersebut yaitu berbuat adil, yang dilakukan 
dalam semua aspek keadilan, sebagaimana dibicarakan dalam ayat lain, Q.S Al-Maidah[5]: 8 yang 
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inilah yang mendasari persamaan perlakuan yang ditujukan pada semua makhluk, 

meskipun ia berbeda dalam arti fisik ataupun mentalnya. 

Salah satu bentuk kesetaraan atau persamaan yang dimaksud tersirat 

dalam Q.S‘Abasa [80]: 1-24, secara eksplisit menekankan persamaan perlakuan 

terhadap difabel. Ayat ini menceritakan adanya teguran Allah Swt terhadap Nabi 

Muhammmad Saw, atas sikap beliau yang dinilai kurang responsif terhadap 

Sahabat ‘Abdulla>h ibn Ummi Maktu>m,5 yang notabene adalah seorang difabel 

netra.6 Berdasarkan ayat ini, Islam dapat direpresentasikan sebagai  agama yang 

                                                                                                                                                               

berbunyi Berbuat adillah, karena itu lebih dekat kepada taqwa. Lihat Asghar Ali Engineer, Islam 
dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 33. 

٤             o�D��E��F��G��n 

Artinya: Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,. karena telah datang seorang buta 
 kepadanya. (Q.S ‘Abasa> [80]: 2) 

 5 Para ulama berbeda pendapat mengenai nama lengkap Ibn Ummi Maktu>m, penduduk 
Madinah mengenalnya dengan ‘Abdulla>h bin Qais bin Za>idah bin al-As{amm bin Rawa>hah al-
Qursyiyyi al-‘A<miri>. Sedangkan penduduk Iraq mengenalnya dengan nama ‘Amra>n. Ia merupakan 
difabel netra yang berasal dari bani ‘A<mir Ibn Luʻay. Nama ibunya adalah ‘A<tikah binti ‘Abdulla>h 
bin ‘Ankas\ah bin ‘A<mir bin Makhzu>m bin Yaqz{ah al-Makhzu>miyyah, yang lebih dikenal dengan 
Ummu Maktu>m. Sedangkan ayahnya bernama ‘Abdulla>h bin Za>idah bin As{am (para ulama hadis 
berbeda pendapat tentang nama ayahnya ini). Ibn Ummi Maktu>m termasuk sahabat yang sudah 
lama masuk Islam di Makkah, yang kemudian ikut hijrah ke Madinah. Ia juga seorang Muaz{in 
yang menjadi partner sahabat Bilal bin Rabbah. Ibn Ummi Maktum meninggal di Qa>disiyyah 
ketika masa pemerintahan ‘Umar bin Khat}t}ab. Lihat di Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad 
bin ‘Us}man bin Qaimaz bin Abdullah Az\-Z|ahabi al-Fariqi, Siyar A’la>m al-Nubala>ʼ, hlm. 258-259, 
juz 1, dalam Software Al-A’la>m wa Tara>jim al-Rija>l. Terdapat keterangan bahwa ia terlahir 
dalam keadaan buta. pendapat lain mengatakan bahwa ia mulai mengalami kebutaan dua tahun 
pasca perang Badar. Oleh karena kondisi putranya tersebut, Ibunya lebih dikenal dengan Ummi 
Maktu>m, karena ibunya memiliki anak yang buta. Maka dia digelari dengan Ummu Maktu>m. 
Lihat Ah}mad bin ‘Ali> bin Hajar Abu al-Fad{l al-‘Asqala>ni>, Fath}ul Ba>ri> Syarh}u li S{ah{i>h} al-Bukha>ri>, 
hlm. 99-101, juz 2, dalam CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah Is}dar S|a>lis\. 

 6 Lihat selengkapnya dalam Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-
Qur’a>n, hlm. 217-219, juz 24; bandingkan dengan  Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas\i>r al-
Qursyi>yyi al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzi>m, hlm. 319-321, juz 8, tafsir ayat ini juga 
dipaparkan secara panjang lebar dalam Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin ‘Amr bin al-H{asan bin al-
H{usain al-Taimi> al-Razi>,  Mafa>tih al-Gaib, hlm. 352, juz 16; dalam CD ROM al-Maktabah al-
Sya>milah Is}dar S|a>lis\. 
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sangat peduli terhadap kaum difabel. Bahkan jika ditengok sejarah kenabian, 

banyak para nabi atau utusan Allah yang berstatus difabel, seperti Nabi Ya’qub 

As yang pernah mengalami kebutaan ketika putranya (Nabi Yusuf As) 

dikabarkan meninggal7; Nabi Musa As yang kesulitan dalam berbicara 

dikarenakan lidah beliau terbakar oleh bara api ketika masih kecil.8 Meskipun 

demikian, kedua nabi tersebut masih bisa melaksanakan risalah Allah dengan 

baik.  

Dewasa ini, kesetaraan atau persamaan perlakuan terhadap difabel 

menjadi salah satu isu penting di Indonesia, terkait dengan adanya tindak 

diskriminasi9 yang dinilai melanggar hak asasi manusia (HAM).  Diskriminasi 

dalam hal ini muncul dari adanya cara pandang masyarakat yang masih 

menganggap kaum difabel sebagai orang yang patut dikasihani dan harus 

ditolong, karena perbedaan fisik difabel yang dianggap berbeda dengan manusia 

                                                           

 7  o�¯��°��±��²��³���´��µ��¶��¸��¹��º��»��������¼���n  

Artinya: Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka citaku 
 terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah 
 seorang  yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).  (Q.S. Yu>suf [12]: 84). 

 8 o�²��³��´���µ�����¶��¸��¹��º��n �
Artinya: Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. (Q.S. T{a> 
 h}a> [20]: 27-28).  

 9 Pelanggaran terhadap hak-hak penyandang difabilitas secara umum dianggap 
merupakan diskriminasi. Hal ini didasarkan pada definisi ‘diskriminasi’ menurut Undang-undang 
No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) pasal 1 ayat 3, yang menyatakan, 
“Diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang langsung atau tak 
langsung didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, 
golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat 
pengurangan, penyimpangan, atau penghapusan, pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak 
asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun kolektif dalam 
bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek kehidupan.  
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pada umumnya. Hal ini secara tidak langsung berimplikasi besar pada adanya 

“pembatasan” terhadap gerak mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai 

dimensi kehidupan, baik  aspek ekonomi, pendidikan, keagamaan, akses publik, 

akses pekerjaan, dan akses politik.10 Perbedaan fisik tersebut seharusnya tidaklah 

menjadi alasan untuk membedakan mereka dari segi kemampuan, karena yang 

berbeda hanyalah mode of production (cara-cara berproduksi).11 Seharusnya 

difabel diperlakukan sama seperti manusia lainnya, karena mereka mempunyai 

hak selayaknya manusia yang harus dipenuhi dan tidak dipersulit. 

Sebenarnya berbagai upaya sudah banyak dilakukan demi kesejahteraan 

para difabel. Pemerintah dengan berbagai kebijakan yang dikeluarkannya12, peran 

                                                           
10 Diskriminasi ini terlihat dari beberapa berita yang termuat dalam surat kabar maupun 

media elektronik, seperti dalam aspek pekerjaan, bisa diperkirakan hanya 15% kaum difabel yang 
memperoleh pekerjaan yang mapan. Kebanyakan bekerja di sektor swasta, serta pegawai negeri 
sipil (PNS). (dikutip dari artikel Abdul Ghaffar dalam harian “Analisa” edisi 23 November 2011) 
Kenyataan lain mengatakan bahwa hampir tidak ada instansi atau perusahaan yang mau merekrut 
kaum difabel. Karena cacat fisik masih dianggap sebagai penghalang kerja seseorang. Hal ini juga 
terlihat dari persyaratan dalam iklan lowongan kerja, kebanyakan masih mencantumkan syarat 
“tidak cacat”. Dari akses publik, masih dijumpai minimnya akses jaminan kesehatan yang 
diberikan pemerintah di DIY, sehingga diantara  41.219 difabel, hanya sekitar 1000 orang yang 
dapat mengakses jaminan kesehatan. (disampaikan oleh organisasi “women difabel”). Dari aspek 
pendidikan, Di Jambi diketahui bahwa hampir setengah dari kaum difabel yang mengenyam 
bangku sekolah,baik di sekolah umum maupun sekolah luar biasa (SLB). (Tribun 1 Desember 
2011), sekitar 300 difabel di Indonesia merupakan lulusan sarjana. Dari jumlah tersebut, 70% 
berprofesi sebagai guru, baik SLB maupun di sekolah umum. Sedangkan di tingkat Perguruan 
Tinggi, tampaknya masih ada pembatasan bagi difabel untuk memasuki bangku perkuliahan 
untuk jurusan tertentu. Pada aspek politik, diketahui bahwa partisipasi kaum difabel dalam 
pemilu masih sangat rendah. Salah satu penyebabnya karena aksesbilitas yang masih terbatas. 
Sehingga, pada pemilu 2009 di Bandung, ada sekitar 80 kaum difabel di Bandung yang tidak bisa 
menggunakan hak pilihnya.(Inilah Jabar.com, portal berita Jawa Barat, edisi 10 Agustus 2011). 
Pemahaman orang terhadap agama sendiri juga dianggap kurang dalam memberi apresiasi 
terhadap difabel, baik dalam kajian fiqh, tafsir, dan hadis.   

11 Rohidin, ”Peran Ulama dalam Sosialisasi Kebijakan Integrasi Sosial Kaum Difabel ke 
dalam Mainstream Masyarakat”, Fenomena, Vol.V, No. 2, September 2007 , hlm.1. 

12 Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1997, menyatakan bahwa difabel 
merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang mempunyai kedudukan, hak, kewajiban, dan 
peran yang sama dengan masyarakat Indonesia lainnya di segala aspek kehidupan. Tetapi hal ini 
belum terimplementasikan dengan baik  di masyarakat. Jadi, hak-hak difabel berupa hak 
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organisasi sosial, LSM, maupun para aktivis peduli difabel yang 

memperjuangkan advokasi terkait kebijakan khusus terhadap difabel, serta 

sosialisasi terkait difabel terhadap masyarakat luas. Bahkan organisasi dunia 

seperti KTT  juga ikut andil dalam memberikan persamaan hak terhadap difabel, 

seperti yang tersirat dalam jargon "Persamaan Kesempatan dan Partisipasi Penuh 

Difabel dalam Segala Aspek Kehidupan dan Penghidupan". Begitu juga dengan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang mencetuskan Program Aksi Dunia 

mengenai para difabel, sebagaimana yang ditetapkan oleh Sidang Umum PBB 

dalam resolusinya No.37/52. Pertemuan itu merekomendasikan agar Sidang 

Umum menyelenggarakan suatu konferensi khusus untuk merancang konvensi 

internasional tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap para 

difabel, yang harus diratifikasi oleh negara-negara ( Resolusi PBB No. 48/96 

Tahun 1993).13 Baru pada tahun 2007, Indonesia  menjadi salah satu penanda 

tangan “Convention on the Right of Person with Disabilities (CRPD)”.14 

                                                                                                                                                               

memperoleh pendidikan, kesempatan kerja, pengembangan ekonomi, penggunaan fasilitas umum, 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi, perlindungan hukum, peran politik, jaminan sosial, 
dan kesehatan serta pengembangan budaya belum sepenuhnya terpenuhi. Faktor belum 
terimplementasikannya UU tersebut di Indonesia, karena anggapan pemerintah bahwa difabel 
kurang bisa produktif. Sebagaimana pendapat Mansour Fakih, bahwa pemerintah dalam proses 
pembangunan, selama ini terlampau memberikan perhatian lebih pada pemilik modal, aparat, 
pengusaha, konsultan, kelangsungan proses industri, buruh, sumber daya alam, dan konsumen. 
Lihat di Argyo Demartoto, Menyibak Sensitivitas Gender dalam Keluarga Difabel ed. Hari 
Sudarto dkk. (Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan Universitas Negeri Solo dan UNS 
Press, 2007), hlm. 2. 

13 Dikutip dari “Peraturan Standar Tentang Persamaan Kesempatan Bagi Para Difabel: 
Resolusi PBB No. 48/96 Tahun 1993, dialihbahasakan oleh Didi Tarsidi, 1998. 

 14 CRPD merupakan sebuah konvensi yang sebagian besar materinya dirumuskan para 
penyandang disabilitas. Dan, penggiat hak asasi penyandang disabilitas sehingga materinya lebih 
konprehensif dalam memberikan perlindungan bagi hak-hak penyandang disabilitas. Hak tersebut 
meliputi, hak pendidikan, hak pekerjaan, hak kesehatan dan hak berpolitik. Lihat 
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Selanjutnya, CRPD telah berhasil diratifikasi dengan diterbitkannya Undang-

Undang No.19 Tahun 2011 tentang “Penyandang Disabilitas” yang disahkan oleh 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.15  

Sejauh pengamatan penulis, perlu adanya penekanan mengenai  konsep 

kesetaraan atau persamaan kedudukan yang dianut Islam terkait isu diskriminasi 

terhadap difabel ini. Kisah teguran terhadap Nabi Saw memperlihatkan adanya 

tuntutan memperlakukan difabel sama sebagaimana manusia lainnya, tanpa 

memperhatikan perbedaan latar belakang sosial maupun perbedaan bentuk fisik. 

Kisah Nabi Ya’qub dan Nabi Musa menunjukkan bahwa peran kenabian tidak 

hanya diperuntukkan bagi manusia dengan fisik sempurna, tetapi juga diberikan 

kepada mereka yang difabel. Kesetaraan atau persamaan yang diperuntukkan 

bagi difabel saat ini, menurut hemat penulis tertuju pada adanya keadilan 

terhadap hak-hak mereka. Boleh jadi difabel harus diperlakukan secara khusus 

karena memang kemampuan mereka yang berbeda.16  Apalagi kemajuan dalam 

                                                                                                                                                               

Nopiyanti,”Langgar Hak, Penyandang Disabilitas Review “Cacat”, dalam www.tnol.co.id diakses 
pada 22 Oktober 2012. 

 15 Istilah  “penyandang disabilitas” merupakan istilah terbaru yang digunakan oleh 
instansi pemerintah. Pembahasan terkait diskursus ini akan dipaparkan pada bab selanjutnya. 
Dikutip dari “Kuliah Umum Disabilitas dan CRPD Menuju Kampus UI yang Inklusif. pdf. Lihat 
selengkapnya dalam  “Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2011 mengenai 
pengesahan CRPD”. pdf. diakses dalam www.bpkp.go.id. pada 30 Juni 2012 pukul 19.16. 

16 Misalnya, pendidikan yang dicanangkan pemerintah bagi difabel, tidak serta merta 
menyamakan perlakuan terhadap mereka dengan siswa lainnya yang normal. Institusi pendidikan 
harus siap dengan penyediaan fasilitas yang ramah difabel. Difabel netra yang memerlukan buku-
buku bertuliskan huruf braille, komputer berteknologi khusus dengan software pembaca layer 
bersuara (speech screen reader), agar bisa meraih kesempatan dalam memperluas wawasannya 
sebagaimana siswa yang lainnya. Juga termasuk penyediaan aksesbilitas umum terhadap difabel, 
seperti kendaraan umum bus yang harusnya mempunyai tangga khusus yang diperuntukkan bagi 
difabel daksa. masih banyak perlakuan khusus lainnya yang harusnya ditujukan untuk para 
difabel, guna mendapatkan adanya kesetaraan atau persamaan pemenuhan hak. 
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berbagai bidang baik sarana dan prasarana, maupun teknologi, seharusnya juga 

bisa dirasakan oleh para difabel. 

Selain usaha konkrit yang disebutkan diatas, perlu juga kiranya bertolak 

pada al-Qur’an sebagai sumber inspirasi, motivasi, yang memberikan advokasi 

moral kepada difabel. Keumuman ayat terkait difabilitas yang ditampilkan al-

Qur’an, akan menjadi lebih jelas dengan adanya penafsiran terhadap ayat-ayat 

tersebut. Permasalahan muncul ketika para mufassir, baik klasik, pertengahan, 

maupun modern, cenderung parsial dalam menafsirkan.17 Seperti halnya al-T{abari 

yang menafsirkan Q.S al-Nu>r ayat 61dengan hanya menampilkan beberapa asba>b 

al-nuzu<lnya, bahwa turunnya ayat tersebut berkenaan dengan kesalahpahaman 

sahabat dalam memahami Q.S al-Nisa>ʼ ayat 29. Informasi lain menyatakan 

bahwa penduduk Madinah sebelum datangnya Islam cenderung menghindari 

berkumpul dengan difabel netra, daksa, dan orang yang sakit.18    

Oleh karena itu, perlu kiranya perumusan ulang sebuah tafsir yang 

diperuntukkan khusus untuk pembaca difabel, juga masyarakat secara umum. 

                                                           

 17 Era tafsir klasik terbagi menjadi: era Nabi Saw, era Sahabat, era Tabi’in, serta era 
Tabi’ al-Tabi’in. Penafsiran pada era ini terwakili dalam riwayat-riwayat Ibn ‘Abbas yang 
kemudian disusun pada era selanjutnya oleh Abu Thahir Muhammad Ibn Ya’qub al-Fairuzzabadi. 
Tafsir era pertengahan berbeda dengan era klasik, karena cenderung menampilkan tafsir yang 
bersinggungan dengan keilmuan lain. Penafsirannya banyak terpengaruh dengan keilmuan yang 
dikuasai, seperti al-Thabari yang bercorak teologis, al-Zamakhsyari bercorak kebahasaan 
berafiliasi pada Mu’tazilah, al-Razi yang ahli dalam filsafat serta kedokteran, dan lain-lain. Era 
Modern-Kontemporer, diantaranya terwakili oleh M.Abduh dengan corak adabi-ijtima’i yang 
terkesan rasional karena disesuaikan dengan kondisi zaman. Baca selengkapnya Abdul Mustaqim, 
Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogykarta: Pondok Pesantren LSQ, 2012).  
Perhatian kitab tafsir tersebut terhadap difabilitas dalam al-Qur’an dinilai kurang, karena isu 
tentang hal baru muncul di era kontemporer, dimana isu diskriminasi terhadap hak-hak asasi 
manusia marak didengungkan. Begitu juga persoalan multikulturalisme yang berusaha 
diwacanakan guna membangun masyarakat yang toleran terhadap pluralitas. 

 18 Muhammad bin Jari>r al-T{abari, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n , hlm. 218-219, 
juz.19, dalam CD.ROM al-Maktabah al-Sya>milah Is}dar S|a>lis\. 
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Tema difabel sendiri sebenarnya bukanlah tema yang dipaparkan secara jelas 

dalam al-Qur’an, tetapi merupakan tema abstrak-filosofis yang tersirat, dan 

terwakili oleh Q.S ‘Abasa [80]: 1-2. Secara sepintas akan ditemui juga terma 

seperti a’ma>; akmaha; abkam; as}amm; a’raj; dan sufaha>  dalam al-Qur’an yang 

dinilai merupakan representasi istilah difabel. Tetapi, nyatanya objek yang 

dimaksudkan oleh terma  itu tidak hanya mengandung makna haqi>qi >, melainkan 

juga maja>zi >. Sehingga perlu dijelaskan, untuk mengetahui perbedaan 

penggunaannya, serta guna mengungkap pandangan dasar al-Qur’an tentang 

difabel. Berdasarkan kata kunci itulah, tema difabel dalam al-Qur’an selanjutnya 

dibahas dalam kerangka tafsir tematik19, guna mengetahui konsep difabel 

menurut al-Qur’an secara komprehensif. 

 

B.B.B.B.     Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

muncullah beberapa persoalan yang penting untuk dikaji lebih lanjut, 

diantaranya: 

                                                           

 19 Tafsir Maud{u’i menurut Abu> Hayy al-Farmawi memiliki dua macam bentuk kajian, 
pertama: pembahasan mengenai surat secara menyeluruh dan utuh. Seperti apa yang dilakukan al-
Sya>t}ibi, ‘A<ʼisyah bintu Sya>t}i’, dan juga Mah}mud Syaltut. Kedua: disusun dengan menghimpun 
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki maksud yang sama, membicarakan satu topik masalah dan 
menyusunnya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Selengkapnya baca 
Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy: Suatu Pengantar, terj. Sufyan A. Jamrah 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 36. Ia merumuskan hal tersebut berdasarkan 
kecenderungan penyusunan tafsir dalam beberapa kitab tafsir selama ini. 
 Perkembangan pemikir Islam yang konsen dalam kajian al-Qur’an  di era kontemporer 
ini, sempat membuat terobosan dalam perumusan tafsir maud{u’i. hal ini terlihat dari metode 
tematik nya Fazlur Rahman dalam Major Themes of the Qur’an, Hassan Hanafi terangkum dalam 
Method of Thematic Interpretation of the Qur’an, dan juga Syahrur dengan pembacaan tartil 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an, selanjutnya baca Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir 
Kontemporer ed. Fuad Mustafid ( Yogyakarta: LkiS, 2010) hlm.165-172. 
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1. Terma apa saja yang mewakili istilah difabel yang tercover dalam al-

Qur’an? 

2. Bagaimana pandangan dasar al-Qur’an terhadap difabel ? 

3. Bagaimana aktualisasi hak-hak difabel menurut perspektif al-Qur’an? 

 

C.C.C.C.     Tujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan Penelitian    

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis berbagai terma yang mewakili istilah difabel dalam al-

Qur’an. 

2. Mengetahui pandangan dasar al-Qur’an terhadap difabel. 

3. Memaparkan aktualisasi hak-hak difabel menurut pandangan al-

Qur’an. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian secara konkrit yakni bisa menjadi 

salah satu referensi yang mengkaji difabel, terutama dalam ranah penafsiran. 

Lebih lanjut, penulis berharap dengan adanya kajian penafsiran khusus mengenai 

difabel ini, maka mindset masyarakat yang cenderung mendiskriminasikan 

difabel dapat berubah. Dengan demikian, setidaknya hal ini dapat meminimalisir 

adanya diskriminasi terhadap para difabel.  

 

D.D.D.D.     Telaah  PustakaTelaah  PustakaTelaah  PustakaTelaah  Pustaka    

Kajian difabel dalam wacana keagamaan di Indonesia selama ini masih 

jarang dijumpai. Banyak wacana difabel yang ditemui dalam bentuk artikel 

maupun disebarluaskan melalui media massa cetak maupun elektronik, tetapi 
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wacana yang terbentuk dalam satu kesatuan buku masih terhitung sangat minim. 

Jika kita menilik kajian ini di luar Indonesia, maka sudah banyak kajian yang 

dilakukan. Berikut ini beberapa bacaan yang telah lebih dulu membahas tema 

difabel dalam kerangka wacana keagamaan, 

Literatur yang berjudul Disability in Islamic Law  yang ditulis oleh 

Vardit Rispler-Chaim membahas secara kritis isu-isu difabilitas dalam perspektif 

wacana Fiqh. Ia menelisik setiap pasal dalam bab-bab Fiqh klasik untuk 

menemukan bagaimana hukum Islam menetapkan aturan-aturan khusus bagi para 

difabel yang notabene memiliki memiliki kekurangan fisik atau gangguan mental 

yang tidak bisa dituntut untuk mengerjakan aturan-aturan ibadah secara normal. 

Hasil penelitiannya dalam dunia kesehatan dalam masyarakat Islam memberikan 

dua kesimpulan, pertama, difabilitas dalam Islam dibicarakan biasa biasa saja, 

karena pandangan bahwa difabilitas adalah kehendak Allah swt yang harus 

diterima. Kedua, Fiqh memberikan toleransi terhadap difabel, bahkan 

memaklumi mereka jika tidak bisa memenuhi kewajiban-kewajiban keagamaan, 

sebab adanya pandangan bahwa kekurangan tersebut bukanlah sebuah hukuman, 

tetapi merupakan cobaan saja.20 

Hasil penelitian lapangan dalam skripsi, berjudul “Pendidikan Difabel di 

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) kota Yogyakarta” ditulis oleh 

Marfu’ah Hanawi. Skripsi ini mencoba menjelaskan bagaimana implementasi 

kandungan Surat al-Baqarah ayat 30 tentang tugas-tugas kekhalifahan, guna 

menggali  potensi kepemimpinan pelajar difabel di Ikatan Tunanetra Muslim 

                                                           
20 Vardit Rispler-Chaim, Disability in Islamic Law (Netherlands: Springer. 2007). 
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Indonesia (ITMI). Ia mengungkap bagaimana bentuk pendidikan yang diterapkan 

dalam organisasi ini,  bertumpu pada kegiatan pengembangan potensi 

kemanusiaan yang dikhususkan bagi difabel netra, yang mencakup 

pengembangan potensi jasad, akal, dan hati. Kegiatan yang dimaksud seperti 

kegiatan outbond, kompetisi difabel, pemeliharaan kebersihan lingkungan, 

pelatihan baca tulis, pengajian rutin, penyelenggaraan pelatihan kepemimpinan, 

wisata religi, dan lain-lain.21 Skripsi ini lebih memfokuskan penelitian pada 

sistem pendidikan yang ramah difabel, yang diterapkan di ITMI Yogyakarta dan 

diindikasikan merupakan salah satu bentuk implementasi dari Q.S al-Baqarah 

ayat 30. 

Skripsi dari Muryadi yang berjudul “Implementasi Paradigma Ramah 

Difabel dalam Manajemen Masjid di Laboratorium Agama Masjid Sunan 

Kalijaga” berusaha meneliti sejauh mana paradigma ramah difabel yang 

diterapkan dalam bangunan masjid Sunan Kalijaga juga diterapkan dalam 

manajemen masjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa difabel nyatanya masih 

menjadi objek dalam manajemen masjid dan menjadi sasaran dari program-

program kerja yang ada. Pengikutsertaan difabel sebagai pengurus harian masjid 

maupun konseptor masjid belum terwujudkan, karena adanya hambatan dalam 

upaya sosialisasi dan koneksitas antar lembaga yang terkait. Pada dasarnya 

                                                           
21 Marfu’ah Nahawi, “Pendidikan Difabel di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) 

Kota Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 



12 
 

penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya persamaan yang diberikan 

kepada difabel dan non-difabel.22 

Skripsi dari Kuni Masrokhati selanjutnya mengangkat judul  

“Pengembangan Pembelajaran al-Qur’an pada Siswa Difabel di Yayasan 

Yaketunis Yogyakarta”. Ia berusaha mendeskripsikan dan menganalisa secara 

kritis mengenai pengembangan pembelajaran al-Qur’an bagi siswa difabel di 

sana. Upaya pengembangan yang dilakukan mencakup perbaikan administrasi 

pembelajaran, pengelompokan siswa pada kelas-kelas sesuai dengan kemampuan 

baca al-Qur’annya, pengadaan metode iqra’ braille, dan pengadaan perangkat 

tambahan penunjang pembelajaran seperti adanya kursus bahasa Arab, pengajian 

kitab-kitab kuning, serta latihan qira’ah.23 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan yang berusaha mengembangkan potensi siswa difabel netra 

dalam bidang keagamaan, terutama dalam membaca al-Qur’an. 

Rohidin dalam jurnal Fenomena menulis artikel berjudul “Peran Ulama 

dalam Sosialisasi Kebijakan Integrasi Sosial Kaum Difabel ke dalam Mainstream 

Masyarakat”, guna mengetahui kebijakan regulasi yang dibuat pemerintah dalam 

upaya mengintegrasikan kaum difabel ke dalam mainstream masyarakat. 

Menurut Rohidin, ulama sebagai figur ilmuwan agama sangat tepat jika diajak 

untuk mensosialisasikan kebijakan pemerintah tersebut. Karena selama ini ulama 

                                                           
22 Muryadi, “Implementasi Paradigma Ramah Difabel dalam Manajemen Masjid di 

Laboratorium Agama Masjid Sunan Kalijaga”,Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2011. 

23 Kuni Masrokhati, “Pengembangan Pembelajaran al-Qur’an pada Siswa Difabel di 
Yayasan Yaketunis Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
.2011. 
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dianggap sebagai motivator dan dinamisator masyarakat, juga menjadi teladan 

dan panutan dalam bertindak dalam masyarakat Indonesia.24 

Selanjutnya ada tiga makalah mengenai difabel dalam Islam yang telah 

dipresentasikan oleh para narasumber pada seminar “Islam dan Difabilitas” yang 

dilaksanakan oleh Pusat Studi Layanan Difabel Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga tanggal 20 Desember 2011 di UIN Sunan Kalijaga.   

Diantara makalah yang dipresentasikan antara lain “Difabilitas dalam al-

Qur’an” oleh Waryono Abdul Ghafur berusaha mengungkap realita difabel dalam 

al-Qur’an melalui ayat-ayat  yang secara konvensional diasosiasikan dengan 

difabilitas. Seperti halnya kata a’ma> (difabel netra); abkam (difabel wicara); 

s}amam atau as{amm (difabel rungu); a’raj (difabel daksa); dan sufaha> (difabel 

grahita). Terma-terma ini cenderung memiliki dualitas makna, yaitu ada yang 

bermakna haqi>qi> , dan selainnya adalah maja>zi>. Ia menyatakan bahwa al-Qur’an 

mengakui eksistensi difabel dalam artian kekurangan fisik, dan mencela bagi 

orang-orang yang tidak memfungsikan alat tubuh mereka yang lengkap untuk 

kebaikan dan kebenaran.25  

Makalah kedua menyorot difabilitas dalam sejarah Islam oleh Nurul Hak . 

ia berusaha mengungkap tokoh-tokoh Islam pada masa awal, yakni sejak Nabi 

Muhammad saw hingga masa kontemporer ini. Sejarah menunjukkan banyak 

sekali para ulama zaman dulu yang notabene adalah seorang difabel, sebutlah 

                                                           
24 Rohidin,”Peran Ulama dalam Sosialisasi Kebijakan Integrasi Sosial Kaum Difabel ke 

dalam Mainstream Masyarakat”,Fenomena, Vol. V, No. 2, September 2007.  

25 Waryono Abdul Ghafur, “Difabilitas dalam Al-Qur’an”, disampaikan dalam seminar 
“Islam dan Difabilitas” yang diadakan oleh Pusat Studi Layanan Difabel  UIN Sunan Kalijaga, 
pada tanggal 20 Desember 2011. 
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pada zaman Nabi Saw dikenal Abu Sufya>n bin Harb (difabel netra), ‘Abdulla>h 

ibn Ummi Maktu>m, Abu> T{alib (salah satu indra penglihatannya tidak berfungsi), 

Abba>n bin ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n r.a. dan lain-lain. Ia juga mencatat peran-peran 

yang dimainkan para difabel sepanjang sejarah Islam, baik dalam ranah sosio-

politik maupun kepenulisan.26  

Makalah terakhir terkait “Difabilitas dalam Fiqh” ditulis oleh Arif 

Maftuhin mengkritisi bagaimana selama ini literatur Fiqh memposisikan difabel 

sebagai orang yang mendapat dispensasi dalam pelaksanaan ibadah keagamaan. 

Padahal dispensasi saja sebenarnya tidak cukup, karena tindakan tersebut 

terkesan membiarkan difabel dalam ketidakberdayaannya. Menurutnya, hal ini 

dilatarbelakangi oleh ketertinggalan para faqih dalam merespon perkembangan 

zaman. Selama ini Fiqh hanya terfokus pada pemenuhan kewajiban, bukan 

kepada pemenuhan hak asasi manusia.27 

Kajian selanjutnya berjudul “Disability in the Qur’an: The Islamic 

Alternative to Defining, Viewing, and Relating to Disability” merupakan 

makalah yang ditulis oleh Maysaa S. Bazna dan Tarek A. Hatab. Kajian ini 

berusaha merumuskan  sejauh mana posisi dan sikap Islam terhadap difabilitas. 

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai hal ini, mereka menggunakan terma-

terma terkait difabel dalam al-Qur’an dan Hadis, seperti blind, mute, deaf, lame, 

weak, orphan, destitute/needy, and wayfarer. Hasilnya, konsep difabilitas dalam 
                                                           

26 Nurul Hak, “Difabilitas dalam Sejarah Islam”, disampaikan dalam seminar “Islam dan 
Difabilitas” yang diadakan oleh Pusat Studi Layanan Difabel  UIN Sunan Kalijaga, pada tanggal 
20 Desember 2011.  

 27 Arif Maftuhin, M.Ag, M.A , “Difabilitas dalam Fiqh”, disampaikan dalam seminar 
“Islam dan Difabilitas” yang diadakan oleh Pusat Studi Layanan Difabel  UIN Sunan Kalijaga, 
pada tanggal 20 Desember 2011. 
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makna konvensional tidak ditemukan dalam al-Qur’an. Al-Qur’an menurutnya 

lebih berkonsentrasi pada gagasan bahwa kondisi kekurangan yang dialami 

difabel merupakan anggapan yang dibentuk oleh masyarakat dan dibebankan 

pada individu-individu yang memiliki kekurangan pada aspek sosial, ekonomi, 

dan fisik.28  

Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Sri Handayana dalam 

tesisnya yang berjudul “Kajian tentang Difabel dalam al-Qur’an”. Menurutnya, 

difabilitas merupakan sebuah kewajaran dalam Islam yang dianggap sebagai 

realita kehidupan. Selanjutnya, ia mengkaji terma-terma tentang difabilitas 

dalam al-Qur’an dan membaginya ke dalam makna secara general dan secara 

spesifik. Selain itu juga membagi terma berdasar maknanya: maja>zi >, spesifik, dan 

perluasan makna difabel dilihat dari implikasi sosialnya. Menurutnya, tatanan 

masyarakat inklusi menjadi solusi bagi kaum difabel.29 Terkait terma yang 

dianalisis dalam kedua karya tulis tersebut, penulis berpendapat bahwa tidak 

tepat rasanya memasukkan orphan (yati>m), destitute/needy (faqi>r miski>n), dan 

wayfarer (musafir)ke dalam kategori difabilitas. Istilah asal difabel merupakan 

rumusan yang berasal dari kata non al-Qur’an, sehingga perluasan kategori 

difabel dalam al-Qur’an seharusnya tetap disesuaikan dengan makna asal 

rumusan difabel. 

                                                           

 28 Maysaa S. Bazna dan Tarek A. Hatab, “Disability in the Qur’an: The Islamic 
Alternative to Defining, Viewing, and relating to Disability”. 

 29 Sri Handayana, “Kajian tentang Difabel dalam al-Qur’an”, Tesis Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga, 2012. 



16 
 

Beberapa penelitian dan tulisan di atas menjadi gambaran umum kajian 

difabel dalam kerangka keagamaan. Beberapa skripsi cenderung memperlihatkan 

wacana difabel berdasarkan hasil penelitian lapangan. Sedangkan beberapa 

makalah ataupun artikel serta satu buku di atas, sebenarnya telah berkonsentrasi 

dalam kajian difabel dalam literatur keagamaan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya inilah, penulis akan meneruskan serta mendalami ayat-ayat yang 

terkait tema difabel dalam kerangka tafsir tematis. Selain itu penting kiranya 

melihat realitas al-Qur’an dalam menampilkan tokoh-tokoh yang notabene 

merupakan difabel. Misalnya, kisah Ibn Ummi Maktu>m, Nabi Musa, serta Nabi 

Ya’qub, sebagai representasi adanya persamaan perlakuan yang ditegaskan dan 

diserukan Allah kepada semua makhluk. Tafsir tematik terhadap ayat-ayat ini 

menjadi salah satu sumbangsih dan rujukan terkait difabel yang selama ini 

diketahui sangat minim terutama dalam literatur berbahasa Indonesia. 

 

E.E.E.E. Metode  PenelitianMetode  PenelitianMetode  PenelitianMetode  Penelitian    

 Jenis penelitian dalam kajian ini adalah kualitatif, karena dalam prosesnya 

menggunakan data-data yang dikumpulkan berdasar pada telaah kepustakaan 

(library research). Kemudian penelitian pustaka ini dikaji secara eksploratif, yang 

bertujuan untuk merumuskan konsep tertentu dalam al-Qur’an terkait tema 

difabel. Lebih jelasnya, penelitian ini berorientasi pada usaha menghasilkan tafsir 

tematik (maud{ui).30   

                                                           

 30  Fajrul Munawir,”Pendekatan Kajian Tafsir” dalam Metodologi Ilmu Tafsir ed. A. 
Rafiq (Yogyakarta: TERAS, 2005), hlm. 146.  
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 Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi kepada data 

primer dan sekunder. Untuk data primernya adalah al-Qur’an, lebih khususnya 

ayat-ayat yang terkait dengan difabilitas. Sedangkan data sekundernya merujuk 

pada al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m untuk penelusuran ayat; 

kitab hadis al-Kutub al-Tis’ah sebagai penjelas al-Qur’an; kamus linguistik 

bahasa Arab, seperti Lisa>n al-‘Arab karya Ibn Mandzu>r dan al-Mufradat fi> Ghari>b 

al-Qur’a>n;  penafsiran dan penjelasan dari beberapa kitab tafsir baik klasik 

maupun kontemporer seperti Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-

Mana>r karya M. Abduh dan Rasyid Rid{a>; serta buku dan artikel lain yang 

berhubungan dengan tema tersebut.   

Metode penafsiran yang digunakan sebagai pisau analisis dalam kajian ini 

mengikuti pola tematisasi ayat yang selama ini dikenal dalam dunia tafsir. 

Beberapa langkah yang penulis paparkan dibawah ini merupakan hasil perpaduan 

metode tematik yang dirumuskan al-Farmawi, Fazlur Rahman, dan  Hassan 

Hanafi, dengan mengambil langkah yang sekiranya sesuai dan diperlukan dalam 

pembahasan. Secara rinci metode yang digunakan meliputi : pertama, 

menetapkan tema yang akan dibahas, yaitu tema mengenai difabel. Kedua, 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang diangkat, Ketiga, 

menginventaris bentuk-bentuk linguistik atau kebahasaan, sebagai landasan 

dalam membangun struktur makna yang tepat dengan sasaran yang dituju. 

Keempat, melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan. Kelima, mencermati 

kembali penafsiran ayat-ayat difabel tersebut secara komprehensif untuk mencari 

relevansi makna dan juga pesan moral dari kandungan ayat tersebut. Keenam, 
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melakukan analisis terhadap problem faktual dalam situasi empirik (realitas) 

yang dihadapi, yaitu adanya isu diskrimasi terhadap hak difabel. 31 

 

F. Sistematika PembahasanF. Sistematika PembahasanF. Sistematika PembahasanF. Sistematika Pembahasan    

Agar dapat dipahami secara mudah dan tersistematisasi, maka bahasan-

bahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi satu bab pendahulun, tiga bab 

pembahasan, dan satu bab penutup. Adapun gambaran dari masing-masing bab 

dan bahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan, memberikan gambaran umum 

mengenai persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini meliputi latar 

belakang masalah yang kemudian dipertegas dengan rumusan masalah. 

Kontribusi penelitian akan dipaparkan dalam tujuan dan manfaat penelitian. 

Untuk lebih menajamkan analisis pengetahuan mengenai penelitian ini, telaah 

kepustakaan akan memuat beberapa literatur yang juga telah mengkaji 

bagaimana difabilitas dibahas dalam wacana keagamaan. Selanjutnya dipaparkan 

juga metode dan pendekatan yang akan digunakan dalam menganalisis ayat. Bab 

ini akan ditutup dengan keterangan mengenai sistematika pembahasan dalam 

penelitian. 

Kemudian pada bab kedua akan menjelaskan penggunaan istilah difabel di 

Indonesia yang mengadopsi dari istilah berbahasa Inggris. Selain itu, pemaparan 

macam-macam difabel yang telah ditetapkan melalui Undang-Undang perlu 

dikaji guna melihat klasifikasi difabel menurut Undang-Undang di Indonesia. 

                                                           
31 Sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 

168-169.  
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Kiranya perlu juga menilik penggunaan istilah difabel dalam bahasa Arab dalam 

berbagai literatur Islam. Bertolak dari diskursus penggunaan istilah tersebut, 

kemudian ditetapkanlah kata kunci guna mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an 

yang terkait dengan tema, dan menganalisisnya baik dari perspektif sosial atau 

medis dan aspek  haqi>qi> atau maja>zi>.  

Bab ketiga  akan menjelaskan pandangan dasar al-Qur’an, yang diawali 

dengan gambaran umum penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan difabel dalam 

kitab tafsir. Penafsiran kemudian dilanjutkan dengan pemaparan peran difabel 

dalam lintasan sejarah, baik pada masa Nabi Saw dan setelahnya. Selain itu, 

perlu kiranya mengkaji pesan moral yang digali dari tokoh difabel yang 

diisyaratkan dalam al-Qur’an. Penjelasan terhadap tema yang terkait dengan 

difabilitas dalam al-Qur’an penting guna mengetahui konsep difabel menurut al-

Qur’an secara komprehensif. 

Selanjutnya, dalam bab empat akan dipaparkan aktualisasi hak-hak 

difabel menurut al-Qur’an. Berdasarkan dasar nilai yang diisyaratkan al-Qur’an, 

dirumuskan hak difabel yang mencakup: hak mendapat perlindungan hidup; hak 

mendapatkan keadilan; hak partisipasi publik (hak pendidikan, memperoleh 

pekerjaan, dan partisipasi politik-pemerintahan); serta hak terkait ‘ubu>diyah. 

Selanjutnya, aktualisasi nilai dasar yang terkandung dalam hak-hak tersebut 

dirasa penting guna merelevansikannya dengan konteks ke-Indonesia-an. 

Akhirnya, skripsi ini ditutup dengan bab akhir yang meliputi kesimpulan 

dan saran  yang direkomendasikan penulis untuk penelitian selanjutnya. 

 



103 
 

BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

    

A.A.A.A.     KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

    Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban atas rumusan masalah di atas, antara lain: 

 Pertama, al-Qur’an tidak memuat istilah difabel yang merangkum semua 

kondisi difabilitas dalam satu kelompok. Terdapat term mari>d, mustad{‘afu>n atau 

d{a’i>f, dan gair uli al-darari yang bersifat general, karena juga mencakup orang 

yang sakit atau berhalangan secara umum. Istilah difabel secara lebih spesifik 

terwakili dalam terma berikut: abkam, a’ma>, akmaha, as}amm, a’raj, serta sufaha> 

dalam berbagai derivasinya. Istilah difabel secara spesifik dan yang bermakna 

haqi>qi> cenderung lebih sedikit diungkap daripada yang bermakna maja>zi>. Secara 

umum, bisa dirinci sebagai berikut: kata a’ma> paling sering disebut, yakni 

sebanyak tiga kali, kata a’raj disebut dua kali, kata safi>h satu kali , kata d{a’i>f  

satu kali, dan kata  akmaha disebut dua kali.  

 Kedua, berdasarkan analisis penulis terhadap penafsiran ulama tentang 

ayat-ayat terkait difabilitas yang bermakna haqi>qi>, disimpulkan poin penting 

bahwa: a) al-Qur’an menerima ‘difabilitas’ sebagai suatu normalitas, bukan 

sebagai suatu ‘keburukan, hukuman dari Tuhan, akibat dari ilmu sihir atau gaib,  

beban masyarakat, dan lain-lain’(Q.S al-Nu>r[24]: 61); b) Adanya kewajiban 

untuk menghargai dan menghormati eksistensi para difabel dalam kehidupan 

sehari-hari (Q.S ‘Abasa [80]: 1-11);  c) Kepedulian Nabi Isa terhadap difabilitas 
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menjadi teladan bagi kita, agar memiliki kepedulian terhadap mereka. Mu’jizat 

Nabi Isa yang bisa menyembuhkan difabel netra dan penyakit kusta, bisa 

dianggap sebagai upaya pemberdayaan terhadap difabel (Q.S Ali Imra>n [3]: 49); 

d) Difabel memiliki akses untuk berpartisipasi dalam persoalan muamalah 

(publik), seperti dalam urusan hutang-piutang. Sebagai walinya pun, seharusnya 

membantu dalam melindungi hak-haknya agar tidak terabaikan (Q.S al-Baqarah 

[2]: 282). Sejarah juga membuktikan bahwa difabel mampu menempati peran-

peran tertentu, sebagaimana ‘Abdulla>h Ibn Ummi Maktu>m yang pernah menjadi 

muazin, imam shalat, dan gubernur sementara Madinah; Abu> T{alib sebagai salah 

satu pemimpin suku Qurays, begitu juga Nabi Musa dan Nabi Ya’qub yang 

mengemban risalah kenabian. Pandangan al-Qur’an tentang difabilitas dilengkapi 

dengan adanya tema-tema lain yang saling mendukung: adanya konsep 

normalitas tentang penyakit dan difabilitas (Q.S Al-Nu>r [24]: 61); normalitas 

adanya keberagaman dan  ketidakterkaitan antara kemampuan fisik dan sifat 

seseorang, bahwa ketakwaan adalah standar penilaian yang dipakai oleh Allah, 

bukan karena fisik, suku, jenis kelamin dan lain-lain (Q.S al-Hujurat [49]: 13); 

pertanggungjawaban seseorang tergantung pada kemampuan yang dimiliki(Q.S 

Al-Baqarah [2]: 286). 

 Ketiga, Beberapa hak dirumuskan berdasarkan isyarat dari nilai-nilai 

dasar al-Qur’an dan penjelasan dari hadis, selanjutnya direlevansikan dengan 

kebutuhan difabel dalam konteks ke-Indonesia-an. Diantara hak tersebut: hak 

mendapatkan perlindungan hidup; hak mendapatkan keadilan; hak berpartisipasi 
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dalam publik (hak pendidikan, mendapatkan pekerjaan, dan partisipasi politik), 

dan hak terkait ‘ubu>diyah. 

 

B.B.B.B. SaranSaranSaranSaran    

 Penelitian tentang tafsir tematik saat ini tengah menjadi ‘trend’ 

dikarenakan berkembangnya persoalan yang timbul dalam realita kehidupan 

masyarakat. Meskipun tafsir hanya berbentuk wacana atau ide, tidak dapat 

dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim masih 

menganggap agama sebagai salah satu pemecah persoalan (problem solving). 

Oleh karena itu, penelitian tafsir tematik atas persoalan kekinian hendaknya 

terus digalakkan, karena persoalan juga terus berkembang.   

 Persoalan difabilitas, meskipun dianggap sebagai sebuah ‘kenormalan’ 

oleh al-Qur’an, kenyataan yang terjadi dalam realita mengharuskan perhatian 

lebih terhadap hal ini. Perkembangan zaman tidak lantas membuat kita 

melupakan eksistensi mereka. Bukan saatnya kita mengasihani, tetapi 

memberdayakan potensi yang mereka miliki. Karena sesungguhnya Allah 

menciptakan manusia dengan potensi masing-masing.  
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